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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang makna yang terkandung dalam tradisi lisan 
Manolam di Air Tiris darah modern. Penulisan ini menggunakan metode studi literatur yang bersifat 
menggambarkan mengenai situasi atau kejadian apa adanya dengan didukung oleh fakta-fakta yang ada. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan beberapa penelitian 
terdahulu untuk menjawab makna yang terkandung dalam tradisi lisan manolam di Air Tiris daerah 
modern. Penelitian terdahulu yang sudah terkumpul selanjutnya dikompilasi, dianalisis,dan disimpulkan 
sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai makna yang terkandung dalam tradisi lisan manolam di 
Air Tiris daerah modern. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa makna yang terkandung dalam tradisi 
lisan Manolam di Air Tiris yaitu 1) nilai keagamaan, berisikan ketaqwaan/kepatuhan, amal saleh, serta 
mencegah, melarang, dan tidak melakukan perbuatan buruk. 2) Nilai sosial, berisikan kompromi, 
penghargaan, kerja sama, toleransi, kerendah-hatian dan sopan santun, pemaafan, serta kesabaran. 3) 
Nilai kerukunan, berisikan saling menghormati, tenggang rasa, saling menghargai, dan menerima 
perbedaan seperti adanya terhadap hal lain. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia kaya akan kebudayaan dan keberagaman suku bangsa. Indonesia disebut sebagai negara 
seribu pulau yang penuh dengan berbagai macam adat istiadat, suku bangsa, bahasa dan 
kebudayaan yang sangat penting sekali untuk dijaga keutuhan serta kelestariannya (Karolina & 
Randy, 2021). Era perkembangan zaman yang semakin canggih dan sangat cepat membuat 
penduduk Indonesia harus selalu mencintai dan ikut melestarikan budaya-budaya yang ada di 
Indonesia dan jangan sampai melupakan budaya yang ada dengan menggantikan budaya yang 
masuk dari luar. Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Istilah “kebudayaan” 
dan “culture”. Kata kebudayaan berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yang merupakan bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau kekal”. Kebudayaan dalam bahasa sehari hari umumnya 
terbatas pada segala sesuatu yang indah, misalnya candi, tarian, seni rupa, seni suara, kesasteraan 
dan filsafat. 

Tidak semua kemajuan dan perkembangan zaman bersifat negatif terhadap pola perilaku 
masyarakat (Irmania et al., 2021). Sebagian masyarakat dengan mudahnya menerima budaya dari 
luar yang masuk ke Indonesia, artinya menerima budaya-budaya asing yang dengan bebasnya 
masuk ke Indonesia tanpa melakukan filtrasi terhadap budaya itu (Johani et al., 2021). Seharusnya 
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masyarakat harus selektif terhadap budaya yang masuk ke Indonesia dan berpikir apakah budaya 
tersebut bertentangan dengan nilai-nilai yang di pegang teguh bangsa Indonesia atau budaya 
tersebut dapat diterima di Indonesia sebagai tolak ukur dan meningkatkan keanekaragaman yang 
ada di Indonesia. Masyarakat Indonesia harus mampu menonjolkan budayanya di negeri sendiri dan 
menunjukannya di mata dunia (Nahak, 2019; Saenal, 2020). 

Generasi muda diharapkan dapat mempertahankan budaya yang selama ini telah diwariskan 
secara turun temurun. Generasi muda terkhususnya mahasiswa bisa memiliki kemampuan dalam 
mempertahankan budaya yang ada dikarenakan mahasiswa juga diajarkan ilmu tentang 
kebudayaan seperti ilmu budaya, antropologi sosial budaya, serta ilmu-ilmu lainnya (Daniel et al., 
2016). Menurut antropologi, Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta 
karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan masyarakat, yang dijadikan miliknya dengan 
belajar (Nurjannah & Suhendra, 2015). Kebudayaan dalam suatu masyarakat memiliki nilai-nilai 
tersendiri yang akan selalu ada selagi masyarakat itu melestarikan secara terus menerus dan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi yang lainnya sehingga kebudayaan itu tidak hilang begitu 
saja (Gafur et al., 2021). Kebudayaan yang selalu melekat pada suatu masyarakat juga disebut 
dengan tradisi (A. S. Putra & Ratmanto, 2019). 

Serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai yang diwariskan dari salah satu generasi ke generasi 
berikutnya, hampir meliputi semua kehidupan masyarakat tertentu disebut dengan tradisi. Salah 
satu tradisi yang masih terjaga sampai era modern yaitu tradisi lisan manolam di daerah Air Tiris, 
Kecamatan  Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tradisi yang dibawakan dengan 
memberikan pesan atau kesaksian secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Makna yang Terkandung dalam 
Tradisi Lisan Manolam Di Air Tiris DaerahModern”?”. 
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian yang berupa studi literatur atau studi 
kepustakaan. Studi literatur digunakan untuk memperoleh data penelitian dan menggunakan 
pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan berupa kata atau deskripsi (Purwanto, 2019). 
Adapun ciri-ciri studi literatur yaitu: Peneliti berhadapan secara langsung dengan data bukan 
langsung dari lapangan, data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dan bukan data asli dari 
tangan pertama, data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Zed, 2020). Hasil kompilasi dari 
beberapa penelitian terdahulu digunakan untuk menyimpulkan makna yang terkandung dalam 
tradisi lisan manolam di Air Tiris daerah modern. Analisisnya akan dilakukan pemilihan, 
pembandingan, penggabungan, dan pemilahan sehingga ditemukan yang relevan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Makna Tradisi 

Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya diteruskan dalam bahasa adalah sesuatu 
kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat menjadi adat istiadat yang diasimilasikan dengan 
ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan turun 
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2005). Tradisi dalam bahasa Arab disebut ‘urf artinya suatu ketentuan 
mengenai cara yang telah dibiasakan oleh masyarakat di suatu tempat dan masa yang tidak ada 
ketentuannya secara jelas dalam Al-Qur’an dan sunnah (Rofiq, 2019). Secara etimologi, tradisi 
berarti sesuatu (seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, serta ajaran dan sebagainya) yang turun 
temurun dari nenek moyang (Angkat et al., 2024). Dalam terminologi Islam tradisi dapat dikatakan 
sebagai adat istiadat.  

Adat istiadat diartikan sebagai tindakan atau tingkah laku yang mengandung pada nilai-nilai 
agama, sedangkan tradisi diartikan tindakan atau tingkah laku yang mengandung nilai-nilai 
budaya. Adat atau tradisi dapat dijadikan hukum Islam memuat ketentuan berikut (D. Putra, 2023): 
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1) Dapat diterima dengan kemantapan oleh masyarakat dan berdasarkan pada pertimbangan akal 
sehat dan sejalan dengan tuntutan watak pembaruan manusia. 2) Menjadi kemantapan umum 
dalam masyarakat dan dijalankan secara terus menerus 3) Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an 
dan sunnah. 4) Dirasakan masyarakat mempunyai ketentuan yang mengikat, mengharuskan ditaati 
dan mempunyai akibat hukum. Beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan tradisi 
merupakan kebiasaan tingkah laku atau tindakan secara turun-temurun yang masih dijalankan 
dalam masyarakat. 

 
b. Tradisi Lisan Manolam 

Manolam adalah suatu tradisi yang dalam pemahaman masyarakat Kampar mempunyai 
pengertian yang khusus. Tradisi Manolam berisikan naskah atau nazhm atau biasa disebut Nazam 
yang berasal dari Bahasa Arab yaitu: nazhama yanzhimu: allafahu wa jamma`ahu yang berarti 
(mengarang dan mengumpulkan) (Ritawati et al., 2021). Manolam sendiri di sampaikan kepada 
masyarakat umum secara professional dalam bentuk nyanyian syair pada acara-acara tertentu. 
Naskah atau nazam Manolam terdiri dari nazam Nabi Zhahir dan Mi’raj, Kayek (hikayat), nazam 
Manolam Siti Syarifah, nazam Manolam Kanak-kanak, Nabi bercukur, dan Azab Kubur. 

Tradisi Manolam memuat unsur seni, karena penutur membacakan teks dengan cara 
bernyanyi (Syukri, 2012). Tradisi ini diperdengarkan setelah salat Isya berjamaah, maka tuan rumah 
mengundang penutur Nolam dan masyarakat lainnya untuk hadir. Tuan rumah juga menyiapkan 
ruangan, perlengkapan, dan makanan serta minuman. Penutur mulai dengan membaca 
"Bismillahirrahmanirrohim" dan mukadimah singkat, lalu dilanjutkan dengan melantunkan syair-
syair Manolam tentang Cerita Nabi Muhammad SAW yang tertera di dalam Naskah. Pembacaan 
berlangsung selama tiga hingga empat jam, sesekali penutur menjelaskan makna dari syair yang 
dinyanyikan, sehingga pendengar bisa lebih mengerti isinya. Penutur akan berhenti sejenak untuk 
beristirahat menyantap makanan dan minuman yang sudah disediakan oleh tuan rumah. Manolam 
biasanya dituturkan oleh laki-laki, namun para perempuan juga bisa, bahkan secara kelompok.  

Manolam juga difungsikan untuk memberikan pesan moral, adab anak dan kebaikan lainnya. 
Tradisi Manolam berkisah tentang 33 pasal tentang Kelahiran dan perjalanan Nabi Muhammad SAW 
seperti Manolam Maulid Nabi Muhammad SAW. Kemudian Manolam Nabi Bercukur pada masa 
bulan Rabi'ul Awal, Manolam Isra' dan Mi'raj Nabi Muhammad S.A.W pada masa bulan Rajab, dan 
Manolam lainnya. Manolam juga berlangsung ketika acara hajatan masyarakat, aqiqah, nikah, hasil 
panen, dan mendoakan naik haji. Maka syair yang dinyanyikan berisikan cerita pengingat dan 
bentuk syukur. Adapun ciri-ciri lisan manolam, yaitu 1) penyampaiannya dari mulut ke mulut ; 2) 
terdapat beberapa versi cerita atau isi pesan; 3) tidak diketahui sumber aslinya; 4) pesan yang 
disampaikan dari generasi tua ke generasi yang lebih muda; 5) pesan yang disampaikan dalam 
bentuk dongeng, ucapan, nyanyian, atau lagu (Pudentia, 2015). Fungsi tradisi lisan manolam dalam 
masyarakat Melayu Kampar antara lain selain mendorong masyarakat untuk memperdalam agama, 
juga mempertinggi sopan santun, memberikan pelajaran atau nasihat kepada masyarakat, sebagai 
sarana untuk bersilaturahmi, mendorong masyarakat untuk selalu bekerja sama dan saling 
menolong dalam kehidupan sehari-hari. 

 
c. Makna Tradisi Lisan Manolam Daerah Modern 

Tradisi lisan manolam mengandung sistem keagamaan yang didalamnya terdapat agama dan 
kepercayaan. nilai-nilai keagamaan yang terkandung didalamnya memiliki tujuan agar penikmat 
karya tersebut mendapat renungan-renungan batin. Ritawati, dkk (2021) dalam Litbang (2016) 
menyatakan kaitannya dengan agama, yakni sebagai dasar kewajiban atau perintah-perintah, 
sebagai kerangka orientasi budaya dan pemikiran, dan sebagai tradisitradisi moral spesifik.  

Tradisi lisan manolam bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan, 
Alqur’an dan Hadist. Di Air Tiris mayoritas penduduknya beragama Islam, begitu pula bagi yang 
ingin mempelajari tentang manolam harus beragama Islam. Karena naskah manolam ditulis dalam 
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tulisan Arab Melayu dan isi naskah nazam manolam juga ada yang berisikan tentang kelahiran, 
perjalanan hingga wafat nya Nabi Muhammad SAW. Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW 
dapat dikatakan sebagai bentuk upacara atau ritual keagamaan karena terkait dengan kelahiran 
pembawa agama islam tersebut, yakni Nabi Muhammad SAW. Pada saat dinyanyikan naskahnya di 
Manolam terbentuk sebuah silaturrahmi sesama masyarakat yang datang dan mengikutinya, 
biasanya saling berbagi atau bersedekah, umumnya berupa makanan.  

Era modern mengakibatkan banyaknya pengaruh budaya luar yang masuk pada masyarakat. 
Hal ini harus bisa difilter agar budaya-budaya yang diwariskan tidak lenyap begitu saja. Tradisi lisan 
manolam mengandung nilai-nilai agama yang bisa dijadikan salah satu pedoman agar generasi 
muda tetap memahami agama melalui syair-syair yang dilantunkan dalam tradisi lisan manolam. 
Tradisi lisan manolam memiliki nilai-nilai diantaranya, nilai keagamaan; nilai sosial; dan nilai 
kerukunan (Simanjuntak, n.d.). Contoh dari nilai keagamaan dalam tradisi lisan manolam ini adalah: 
(1) ketaqwaan/kepatuhan, (2) amal saleh, (3) mencegah, melarang, dan tidak melakukan perbuatan 
buruk. Nilai-nilai ini diyakini berasal dari Tuhan, yang bertujuan untuk menyempurnakan keadaan 
manusia agar menjadi lebih baik, dan tidak menyukai adanya kejahatan yang terjadi. Nilai sosial 
yang berhubungan dengan interaksi antar manusia yang meliputi: kompromi, penghargaan, kerja 
sama, toleransi, kerendah-hatian dan sopan santun, pemaafan, serta kesabaran. Tradisi lisan 
manolam menjadikan masyarakat sadar akan pentingnya kehidupan berkelompok dalam ikatan 
kekeluargaan antara satu individu dengan individu lainya. Bagaimana seseorang harus bersikap, 
bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah dan menghadapi situasi tertentu juga termasuk 
dalam nilai sosial (Ritawati et al., 2021).  

Nilai kerukunan dalam tradisi lisan manolam juga ditunjukkan dalam kerukunan beragama 
masyarakat setempat yang memperingati hari-hari besar Islam dengan mengadakan perhelatan 
memperingati hari besar Islam. Mengundang seluruh masyarakat untuk turut hadir dan 
meramaikan hingga tradisi lisan manolam dilakukan. Nilai Kerukunan dalam tradisi lisan manolam 
dapat meliputi: saling menghormati, tenggang rasa, saling menghargai, dan menerima perbedaan 
seperti adanya terhadap hal lain. 
 
4. SIMPULAN 
Tradisi Manolam berisikan naskah atau nazhm atau biasa disebut Nazam yang berasal dari Bahasa 
Arab yaitu: nazhama – yanzhimu : allafahu wa jamma`ahu yang berarti (mengarang dan 
mengumpulkan). Tradisi Manolam memuat unsur seni, karena penutur membacakan teks dengan 
cara bernyanyi. Syair yang dinyanyikan berisikan cerita pengingat dan bentuk syukur. Lisan 
Manolam berisikan tentang cerita Nabi, hikayat, dan lain sebagainya. Manolam biasa sering 
dilantunkan pada saat memperingati hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, 
memperingati hari Isra Mi’raj, dan pada acara syukuran aqiqah, dan khitanan, pesta, syukuran hasil 
panen padi, mengingat meninggalnya seorang anak. Berdasarkan hasil studi literatur mengenai 
“Makna yang Terkandung dalam Tradisi Lisan Manolam Di Air Tiris Daerah Modern yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan antara lain, makna yang terkandung 
di dalam tradisi manolam daerah modern adalah: (1) Nilai Keagamaan, (2) Nilai Sosial, dan 3) Nilai 
Kerukunan. 
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